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Sexual violence is a serious phenomenon occurring in higher
education institutions, including Malang State University. The
education used for prevention is still conventional for students. This
community service activity aims to increase students' knowledge
through edutainment-based video media. The activity was conducted
as a webinar targeting students, accompanied by pre-tests and post-
tests to measure knowledge improvement. The results showed an
increase in the average score from 87 to 90, although the N-Gain
value was relatively low (0.18). This indicates that video can be a
potential alternative educational medium, but delivery methods and
duration improvements are needed. The video contained informative
and interactive content, including social experiments and guidelines
for appropriate behavior. This video-based education is expected to
reach a wider audience and have a more meaningful impact in
preventing sexual violence on campus.

Abstrak

Kekerasan seksual menjadi fenomena serius yang terjadi di
lingkungan perguruan tinggi, termasuk Universitas Negeri Malang.
Edukasi yang digunakan untuk pencegahan masih Dbersifat
konvensional bagi mahasiswa. Kegiatan pengabdian masyarakat ini
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan mahasiswa melalui
media video berbasis edutainment. Kegiatan dilaksanakan dalam
bentuk webinar dengan sasaran para mahasiswa, disertai pre-test
dan post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan. Hasil
menunjukkan adanya peningkatan skor rata-rata dari 87 menjadi 90,
meskipun nilai N-Gain tergolong rendah (0,18). Hal ini menunjukkan
bahwa video dapat menjadi alternatif media edukatif yang potensial,
namun perlu perbaikan dari sisi metode dan durasi penyampaian.
Video yang digunakan memuat konten informatif dan interaktif,
termasuk eksperimen sosial dan panduan perilaku yang tepat.
Edukasi berbasis video ini diharapkan mampu menjangkau audiens

PROMOTIF: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat ~ 163


http://journal2.um.ac.id/index.php/promotif
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20210701171174845
mailto:paramytha.magdalen.fik@um.ac.id
mailto:ananda.shafa.2106126@students.um.ac.id
mailto:laili.indah.2106126@students.um.ac.id
mailto:dian.puspitaningtyas.fik@um.ac.id
mailto:arum.romadlona.fik@um.ac.id
mailto:vernicia.humairoh.fik@um.ac.id

Putri, Nabila, Fauziah, Laksana, Romadlona, & Humairo

lebih luas dan memberikan dampak yang lebih berarti dalam
pencegahan kekerasan seksual di kampus.

PENDAHULUAN

Survei Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi mencatat 77% dosen
menyatakan bahwa kekerasan seksual pernah terjadi di area kampus,
sementara itu 63% dari korban tidak melaporkan kasus yang dialami ke pihak
kampus. Dalam rentang tahun 2015 hingga 2020, Komnas Perempuan juga
melaporkan sebesar 27% kasus kekerasan seksual terjadi di pendidikan tinggi
(Kemdikbud, 2021). Munculnya fenomena tersebut mengindikasikan bahwa
kekerasan seksual dapat terjadi di berbagai tempat, tak terkecuali di Perguruan
Tinggi atau penulisan selanjutnya akan disebut sebagai kampus (Simanjuntak
& Isbah, 2022). Sebagai sebuah wadah pendidikan, kampus telah menjadi
tempat darurat kasus kekerasan seksual karena kasus yang terjadi tidak hanya
di dunia nyata, namun juga dunia maya (Cripps & Stermac, 2018; Elindawati,
2021). Hadirnya kampus tentu diharapkan menjadi tempat yang mampu
memfasilitasi mahasiswa untuk melaksanakan proses belajar mengajar dan
menciptakan rasa aman serta nyaman seperti yang diatur dalam UUD 1945
pasal 28G. Meskipun demikian, kondisi yang diharapkan tersebut belum
tercapai sepenuhnya. Oleh karena itu, kekerasan seksual sudah selayaknya
mendapatkan perhatian dari berbagai pihak.

Korban kekerasan seksual sebagian besar terjadi pada perempuan.
Secara global, diperkirakan sebesar 35% perempuan mengalami kekerasan
seksual dan fisik dalam fase kehidupannya (Hilmi, 2019; Women, 2019).
Kekerasan seksual yang terjadi dapat disebabkan karena relasi kuasa. Kondisi
ini sering digunakan pelaku untuk melakukan kekerasan seksual pada korban.
Lebih lanjut, relasi kuasa berdampak pada munculnya hierarki yang tak
seimbang antara pelaku dan korban sehingga mendorong pelaku
menyalahgunakan kekuasaannya untuk melakukan pelecehan ataupun
kekerasan seksual. Selain itu, unsur ketimpangan pada gender turut menjadi
andil dalam munculnya kekerasan seksual. Alhasil, perempuan berada di posisi
yang sebagai sasaran utama dalam perilaku kekerasan seksual (Malatjie &
Mbajiorgu, 2024). Oleh karena itu, anggapan bahwa kekerasan seksual
disebabkan karena pakaian yang digunakan tentu sudah tidak tepat lagi, namun
bersumber dari pelaku kekerasan seksual itu sendiri.

Bentuk-bentuk kekerasan seksual tak hanya secara verbal dan
psikologis, namun juga secara fisik dan/atau teknologi komunikasi dan
informasi. Kontak seksual yang tidak diinginkan termasuk pada tindakan yang
menggunakan kekerasan, ancaman kekerasan, dan paksaan (Cantor et al.,
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2020). Kampus telah menerapkan berbagai kebijakan dan program untuk
mencegah kekerasan seksual. Namun, program-program yang ada masih
terbatas pada perubahan sikap dan perilaku mahasiswa namun belum
komprehensif dan massif (Moylan & Javorka, 2020). Berbagai bentuk
kekerasan seksual yang muncul menguatkan urgensi dan pentingnya edukasi
pencegahan kekerasan seksual dimana dalam konteks ini adalah lingkup
lingkungan kampus.

Pencegahan merupakan salah satu bagian dari upaya peningkatan
derajat kesehatan masyarakat yang bertujuan untuk mengurangi terjadinya
potensi penyakit atau kasus kesehatan. Pencegahan berperan penting dalam
mereduksi permasalahan kekerasan seksual. Permendikbud Ristek (Peraturan
Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi) Nomor 30 Tahun 2021
tentang Pencegahan dan Penanganan Kekerasan Seksual (PPKS) di
Lingkungan Perguruan Tinggi mengatur seputar pembentukan Satuan Tugas
(Satgas) PPKS. Hadirnya Satgas PPKS bertugas untuk mencegah dan
menangani kasus kekerasan seksual di lingkungan perguruan tinggi. Aturan ini
menjadi gerbang awal pencegahan dan penanganan kekerasan seksual di
perguruan tinggi (Adawiyah et al., 2022).

Universitas Negeri Malang merupakan salah satu universitas yang
membentuk Satgas PPKS dimulai dari tahun 2022 hingga saat ini. Hadirnya
Satgas PPKS bertujuan agar terciptanya kondisi kampus yang aman, nyaman
dan kondusif untuk seluruh civitas akademik. Satgas juga sebagai sarana
aduan bagi korban untuk melaporkan kekerasan seksual yang dialami atau di
lingkungan sekitarnya. Berdasarkan data Satgas PPKS UM, setidaknya tercatat
27 aduan yang masuk ke dalam kanal laporan. Dari total aduan, didominasi
oleh kekerasan seksual berbasis teknologi dan informasi yaitu sebanyak 14
kasus. Disusul dengan kekerasan seksual dalam bentuk fisik dan verbal.
Berdasarkan studi pendahuluan, diketahui sebesar 9,5% warga asrama
menyatakan telah menjadi korban kekerasan seksual di wilayah kampus UM,
dengan keseluruhan korbannya adalah perempuan. Namun, tidak ajuan
laporan lebih lanjut kepada pihak Satgas PPKS.

Kekerasan seksual yang dialami dapat berdampak pada korban.
Konsekuensi yang rasakan dapat berdampak jangka pendek dan panjang.
Tidak hanya terbatas secara fisik, psikologi namun juga berpengaruh pada
kondisi akademik. Berbagai penelitian mengungkapkan para korban kekerasan
seksual di lingkungan tidak melanjutkan ke tahap aduan atau laporan (Benya
et al., 2018). Konsekuensi kekerasan seksual yang dialami oleh mahasiswa,
terutama perempuan diketahui berdampak serius pada kesejahteraan dan
kesehatan karena kondisi yang rentan (Jirek & Saunders, 2018). Dalam
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prosesnya, kasus kekerasan seksual berdampak pada perasaan harga diri,
optimisme, dan kontrol pribadi. Perasaan merasa tidak berharga, ditolak dan
negatif sehingga memunculkan kecemasan, depresi bahkan trauma (Duncan et
al., 2019).

Berangkat dari kondisi ini, diperlukan edukasi seputar pencegahan
kekerasan seksual di kampus. Beberapa model edukasi telah banyak
diterapkan pada kegiatan pengabdian pada Masyarakat dan hasilnya efektif
seperti model pelatihan secara offline maupun secara online (Hanief, Azidin, &
Supriatna, 2025; Romadlona et al.,, 2025). Pada kegiatan ini, edukasi
dilaksanakan dengan menerapkan media edukatif dan interaktif sesuai dengan
kondisi para mahasiswa. Media yang digunakan dalam pengabdian ini melalui
video dengan latar belakang tempat kampus UM dan sasaran adalah
mahasiswa. Media ini dipandang tepat sesuai karakter sasaran (mahasiswa)
karena meenampilkan media interaktif, sehingga diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman pencegahan kekerasan seksusla dikalangan civitas
academica Universitas Negeri Malang.

METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini melalui
webinar menggunakan media video. kegiatan ini bertujuan media edukasi
pencegahan kekerasan seksual dengan sasaran mahasiswa di Universitas
Negeri Malang. Kegiatan pengabdian masyarakat ini terbagi menjadi 3 tahapan
kegiatan antara lain: Tahapan pelaksanaan, tahapan kontribusi mitra dan
tahapan evaluasi pelaksanaan program. Pada tahapan pelaksanaan, tim
pengabdian menganalisis hasil kegiatan pemantauan dan monitoring yang
sudah dilakukan oleh satgas PPKS UM sejak Agustus 2022 untuk menentukan
prioritas masalah serta solusi yang ditawarkan yakni pemberian edukasi melalui
media interaktif berupa banner dan video yang diambil menggunakan kamera
sony mirrorless.

Pada tahapan ini, media dipertontonkan pertama kali melalui kegiatan
webinar edukasi pencegahan kekerasan seksual yang menyasar kepada
perwakilan civitas akademika Universitas Negeri Malang pada hari Sabtu, 08
Juni 2024. Dalam kegiatan webinar tersebut, para sasaran diberikan pre-test
dan post-test yang berisikan 10 soal yang sama untuk mengukur ada tidaknya
peningkatan pengetahuan sasaran dari sebelum dan setelahnya mendapat
edukasi.

Kemudian pada tahapan kontribusi mitra, yakni perwakilan dari Satgas
PPKS UM 2024 ikut andil dalam memberikan hasil kegiatan pemantauan dan
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monitoring yang sudah dilakukan oleh satgas PPKS UM sejak Agustus 2022,
ikut memonitoring dan mengevaluasi dalam pembuatan media pengabdian
serta dalam kegiatan webinar ikut memimpin diskusi para peserta sesuai
pembagian kelompok yang ditentukan pada sesi focus group discussion. Di
akhir tahapan ini, mitra juga ikut mengevaluasi jalannya kegiatan webinar.

Pada tahapan terakhir, yaitu tahapan evaluasi pelaksanaan program.
Tahapan ini terbagi menjadi 3 evaluasi, meliputi evaluasi proses untuk
mengetahui keberhasilan kegiatan melalui observasi dan pembagian
kuesioner, evaluasi output berupa peningkatan pengetahuan sasaran hasil
kegiatan dengan menggunakan tes dan penilaian hasil program, dan evaluasi
outcome dengan observasi dan wawancara. Pada tahapan evaluasi ini,
penilaian didasarkan pada interpretasi dari data hasil uji dari nilai pre-test dan
post-test yang sudah dikerjakan oleh sasaran serta dari respon sasaran saat
sesi tanya jawab pada saat mengikuti webinar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian masyarakat memuat beberapa rangkaian kegiatan meliputi
edukasi pencegahan dan penanganan kekerasan seksual bagi civitas
akademika dalam kelompok besar dan diskusi dalam kelompok kecil. Lebih
lanjut, dalam kelompok kecil mahasiswa akan berdiskusi lebih intens dan detail
seputar kasus-kasus kekerasan seksual yang terjadi di sekitar mereka.
Kegiatan edukasi ini dilaksanakan secara daring agar dapat menjangkau
perwakilan seluruh organisasi yang ada di universitas. Total sejumlah 12
peserta yang mengikuti dari awal hingga akhir acara dan telah berpartisipasi
secara aktif. Tahap awal, kegiatan ini disambut dan dibuka oleh Dekan Fakultas
lImu Keolahragaan (FIK), UM.

Acara selanjutnya adalah pemutaran dua video yang berjudul “Social
Experiment” dan “Do’s and Don’t’s”. Dalam video Do’s and Don’t’'s memuat
rangkaian perilaku apa yang boleh dan tidak boleh dilakukan oleh mahasiswa
di lingkungan kampus untuk mencegah terjadinya kekerasan seksual. Perilaku
yang tidak boleh dilakukan antara lain; melakukan catcalling, menyentuh tubuh
tanpa izin, menyebarkan stiker orang yang tidak dikenal dan ditambahkan
dengan kata atau gambar berkaitan dengan seksual, melakukan bimbingan
dengan dosen di luar kampus. Sedangkan perilaku yang diperbolehkan antara
lain; berani melawan dan menolak bila mengalami kekerasan seksual, melapor
kepada Satgas PPKS kampus bila mengetahui dan mengalami kekerasan
seksual; memberikan edukasi sejak dini terkait anggota tubuh yang tidak boleh
dan boleh disentuh, mencegah konten pornigrafi dengan memblokir dan
melaporkan, penguatan regulasi terkait sanksi pelaku kekerasan seksual, aktif
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mengikuti edukasi pencegahan kekerasan seksual, hindari mengirimkan
identitas pribadi ke sosial media, hindari pertemuan dengan dosen di luar area
kampus, hindari tempat atau area sepi dan gelap tanpa cctv. Pembukaan
webinar dan pemutaran video dapat dilihat pada Gambar 1, Gambar 2, dan
Gambar 3.
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Gambar 3. Pemutaran Video Do’s and Don’ts

Selanjutnya adalah pemutaran video social experiment (Gambar 4)
yang mana video ini memuat reaksi atau respon dari beberapa target (Gambar
5). Tim merancang skenario untuk melihat respon dari mahasiswa di lingkungan
kampus seandainya melihat atau mendengar hal-hal yang terkait dengan
perilaku kekerasan seksual. Kemudian, tim akan melakukan wawancara
terhadap target dan menanyakan alasan dari respon tersebut. Contoh
kekerasan seksual yang diangkat adalah catcalling. Dari beberapa target,
menunjukkan berbagai respon jika melihat adanya kekerasan seksual yang
terjadi. Mulai dari tidak ingin turut campur dan memilih diam hingga berani
membela korban. Berikut ini adalah gambar cuplikan dan wawancara dengan
target video social experiment.
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Gambar 4. Pemutaran Video Social Experiment
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Gambar 5. Proses Wawancara Target Video Social Experiment

Setelah pemutaran video, para mahasiswa akan melakukan post-test
untuk mengetahui peningkatan pengetahuan terkait kekerasan seksual. Tabel
1 berikut ini adalah hasil pretest-posttest pengetahuan

Tabel 1. Hasil Pre-test dan Post-test Pengetahuan Mahasiswa

Variabel n Rata-Rata Min-Maks
Pre-test 12 87 70-100
Post-test 12 90 70-100
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Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata skor pengetahuan peserta pada
post-test mengalami peningkatan dibandingkan dengan rata-rata skor pada
pre-test. Peningkatan rata-rata skor pengetahuan peserta mencapai 3 poin,
yaitu dari 87 menjadi 90. Di sisi lain, nilai minimal dan maksimal para peserta
webinar baik pretest maupun posttest adalah sama yaitu rentang 70-100. Selain
distribusi nilai pre-test dan post-test peserta, evaluasi tingkat efektivitas
kegiatan webinar dalam meningkatkan pengetahuan peserta juga dilakukan.
Hasil analisis N-Gain Score disajikan di Tabel 2. Berdasarkan tabel 2 diketahui
bahwa rata-rata skor N Gain adalah sebesar 0,18 yang termasuk dalam
kategori rendah.

Tabel 2. Hasil Rata-Rata Skor N Gain pretest-posttest

- o i
Variabel Rata rétaainskor N Kategori % N Gain
Pretest-Posttest 0,18 Rendah 18,5

Berdasarkan Tabel 2, gambaran hasil pre-test dan post-test, ditunjukkan
bahwa rata-rata skor N-Gain yang diperoleh dari perbandingan hasil pre-test
dan post-test adalah 0,18 atau 18,5%. Nilai ini termasuk dalam kategori rendah.
Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan pemahaman atau kemampuan
peserta setelah intervensi atau perlakuan masih belum signifikan.

Dalam edukasi pencegahan kekerasan seksual ini menggunakan
pendekatan diskusi kelompok. Focus Group Discussion (FGD) atau diskusi
kelompok terarah merupakan pendekatan kualitatif efektif yang bertujuan untuk
memperoleh informasi secara mendalam terkait persepsi dan pengetahuan
mahasiswa seputar kasus-kasus kekerasan seksual yang terjadi (Powell,
1996). Diskusi kelompok memuat beberapa mahasiswa dengan jumlah kecil
(Then et al., 2014). Tiap kelompok dipandu oleh fasilitator dalam mengarahkan
kasus dan memberikan kesempatan masing-masing anggota kelompok untuk
menyampaikan pendapat terhadap kasus yang diangkat.

Video Do’s and Don’t’s merupakan video edutainment karena
menambahkan elemen hiburan dalam tujuannya sehingga menarik perhatian
dan motivasi mahasiswa dalam mempelajari topik pencegahan kekerasan
seksual (Lucardie, 2014). Pendekatan ini dipandang efektif karena mampu
memberikan wawasan yang lebih luas dan meningkatkan motivasi mahasiswa.
Beberapa metode lain juga dipandang efektif kaitannya dengan peningkatan
pemahaman dalam kesehatan selain kekerasan seksual seperti penggunaan
media poster dan permainan ular tangga (Mustikawati et al., 2025; Ramadhani
et al., 2025).
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Peningkatan pengetahuan dari pretest ke posttest pada para peserta
yang dilaksanakan pada kegiatan webinar edukasi pencegahan kekerasan
seksual ini, selaras dengan penelitian sebelumnya (Mustikaningrum et al.,
2024; Tarsikah & Aristina, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa webinar dapat
menjadi sebuah wadah dalam pemberian edukasi seputar Kesehatan dalam
meningkatkan pengetahuan (Damayanti, 2021; Yo et al., 2021). Antusiasme
para peserta juga terlihat saat berinteraksi dan mengikuti berbagai diskusi
selama webinar berlangsung. Edukasi ini dikemas dalam bentuk webinar
karena tidak hanya mampu menjadi teknologi inovatif pendidikan secara online
yang memanfaatkan sumber daya media modern seperti YouTube, namun juga
dapat meningkatkan mutu pengajaran dan pengembangan kompetensi individu
(Agaltsova et al., 2020).

Meskipun demikian, nilai N-Gain rata-rata termasuk dalam kategori
rendah yang menunjukkan bahwa intervensi yang diberikan belum memberikan
dampak yang optimal terhadap peningkatan pemahaman peserta. Hal ini dapat
disebabkan oleh beberapa faktor antara lain; pemilihan materi atau media
kurang sesuai dengan karakteristik peserta, durasi intervensi terlalu singkat,
metode penyampaian kurang menarik atau interaktif. Dengan demikian, desain
rancangan webinar ke depan masih tetap perlu direncanakan dengan tepat
agar pesan atau informasi yang disampaikan jelas dan sampai ke sasaran
(Prehanto, 2021).

Kelemahan pemberian edukasi melalui webinar salah satunya adalah
terbatasnya interaksi antar peserta dan narasumber, interaksi dalam webinar
tergolong terbatas bagi para peserta dalam berpartisipasi (Chamberlain &
DulLong, 2008). Edukasi seputar keterampilan atau skill terkait pencegahan
kekerasan seksual yang diberikan melalui webinar juga menjadi tantangan
tersendiri karena adanya keterbatasan aksesibilitas antara narasumber dan
peserta (Munjal & Zutshi, 2020).

Diperlukan evaluasi lebih lanjut untuk memperbaiki media atau metode
pembelajaran yang digunakan sehingga lebih sesuai dengan tingkat
pemahaman peserta . Selain itu, durasi edukasi juga perlu untuk diperpanjang
sehingga mahasiswa memiliki waktu yang cukup untuk memahami materi
secara menyeluruh.

KESIMPULAN

Webinar Edukasi Pencegahan Kekerasan Seksual bagi mahasiswa di
lingkungan perguruan tinggi telah terlaksana dengan menunjukkan peningkatan
pengetahuan pretest-posttest yaitu dari 87 menjadi 90. Selanjutnya, diperlukan
sebuah variasi dan desain webinar yang lebih interaktif dan memfasilitasi
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edukasi peningkatan keterampilan kepada sasaran. Efektivitas waktu dan
analisis kebutuhan sasaran dalam webinar juga perlu dipertimbangkan dalam
merancang webinar yang tepat sasaran.
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